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SUMMARY

ANDHINA INDAH PRATAMA. Effect of Foliar Fertilizers Formulated from
Shrimp Shell Compost Extract on Common Spear Rot of Oil Palm Seedling Caused
by Ceratocystis sp.  (Supervised by SUWANDI SALEH and HARMAN
HAMIDSON)

The objective of the research was to find the effect of foliar fertilizer
formulated from Shrimps Shell Compost Extract (SSCE) on common spear rot of oil
palm seedling caused by Ceratocystis sp. The research was conducted in
Phytopathology Laboratory and experiment field of Plant Pest and Disease
Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University from November 2008 until
January 2009. The research was designed by Completely Randomized Design (CRD)
with four treatment. They were 2% pure SSCE, 1,5% mixture of SSCE and NPK,
and 1,5% mixture of SSCE, NPK and Boron, and control, with ten replications.
Application was done by single spraying of the fertilizer on ten of eight-month-old
oil palm seedling, 24 hour latter, youngest spear leaf of the seedling were inoculated
with a culture plug of two-day-old Ceratocystis sp. Lession area, spore density and
spear elongation on inoculated spear leaf was measured 18 days after inoculated.

The result showed that single sprayed shrimp shell compost extract based
foliar fertilizers did not significantly affect the lession area, spore density, and spear
elongation. SSCE based foliar fertilizers were relatively increased lession area, but

with less spore density. Pure SSCE was relatively promoted spear elongation than

when mixed with anorganic fertilizer.



RINGKASAN

ANDHINA INDAH PRATAMA. Pengaruh aplikasi pupuk daun berbasis ekstrak
kompos kulit udang terhadap penyakit busuk janur bibit kelapa sawit (Elaeis
guineensis Jacq.) yang disebabkan oleh Ceratocystis sp. (Dibimbing oleh
SUWANDI SALEH dan HARMAN HAMIDSON).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh efektivitas formulasi
pupuk daun berbasis ekstrak kompos kulit udang (EKKU) dalam menekan penyakit
busuk janur yang disebabkan oleh Ceratocystis sp. pada tanaman sawit.

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Fitopatologi dan Lahan
Percobaan Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas
Sriwijaya Indralaya dari bulan November 2008 sampai dengan Januari 2008.

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
empat perlakuan. Perlakuan yang digunakan adalah Ekstrak Kompos Kulit Udang
2%, Campuran EKKU dan NPK 1,5%, Campuran EKKU, NPK dan Boron 1,5% dan
kontrol, dengan sepuluh ulangan Aplikasi penyemprotan dilakukan satu kali pada
sepuluh tanaman kelapa sawit berumur delapan bulan. Inokulasi patogen dilakukan
satu hari setelah aplikasi dengan umur inokulum 2 hari. Parameter pengamatan
berupa luas bercak, kerapatan spora dan pertumbuhan tanaman diamati 3 hari sampai
18 hari setelah inokulasi.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi satu kali penyemprotan
pupuk daun berbasis ekstrak kompos kulit udang berpengaruh tidak nyata terhadap

luas bercak, kerapatan spora dan pertumbuhan tanaman. Pupuk daun berbasis



ekstrak kompos kulit udang cenderung meningkatkan luas bercak, namun
mengurangi jumlah kerapatan spora. EKKU 2% cenderung meningkatkan
pertumbuhan tanaman dibandingkan dengan perlakuan EKKU yang dicampur

dengan pupuk.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan tanaman penting yang
menduduki urutan kedua sebagai penghasil minyak. Indonesia merupakan negara
penghasil dan pengekspor terbesar kedua di dunia setelah Malaysia, Dimana
penghasilan Indonesia mencapai 7,5 juta ton pada tahun 2001 (Sastrosayono, 2005).

Kelapa sawit diyakini berasal dari Afrika Barat. Tanaman kelapa sawit dapat
dikembangkan dari luar daerah asalnya termasuk di Indonesia. Kelapa sawit telah
diusahakan dalam bentuk perkebunan dan pabrik yang mengelolah kelapa sawit
menjadi (Crude Palm Oil (CPO)) (Satyawibawa & Widyaastuti, 1992).

Sampai dengan tahun 2005 luas perkebunan kelapa sawit yang terdapat di
Indonesia adalah 5,6 juta ha, yang terdiri dari: perkebunan rakyat 1,9 juta ha,
perkebu/nan pemerintah 0,7 juta ha, dan perkebunan swasta 3,0 juta ha. Dengan
produksi kelapa sawit mencapai 17 juta ton. Perkembangan perkebunan kelapa sawit
dari tahun ke tahun memang mencengangkan. Kebun kelapa sawit di Sumatera
Selatan, misalnya, pada tahun 2006 ini sudah mencapai 540.000 hektar. Dari jumlah
itu, produksi minyak sawit mentah (CPO) mencapai 1,3 juta ton dan kernel atau inti
sawit 200.000 ton per tahun. Ekspor kelapa sawit Sumsel mencapai volume 600.000
ton senilai 250 juta dollar Amerika Serikat (Imam, 2008). Pada tahun 2020

diprediksikan luas perkebunan kelapa sawit di Indonesia akan menjadi 9 juta ha

(Tryfino, 2006).



Menurut Badan Koordinasi Penanaman Modal (2006), luas lahan kelapa
sawit yang sudah digunakan 386.403 ha. Produksi pada tahun 2004 telah mencapai
1.142.914 ton. Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan menargetkan penambahan luas

areal tanaman kelapa sawit menjadi 800.000 ha pada tahun 2010 (Chatib, 2007).

Kelapa sawit merupakan tanaman yang banyak memberikan manfaat yaitu
bahan baku industri kosmetik dan makanan. Kelapa sawit juga merupakan sumber
energi, energi yang dihasilkan merupakan energi biodiesel dengan bahan baku

minyak kelapa sawit (Tryfino, 2006).

Budidaya tanaman kelapa sawit selalu dihadapkan dengan berbagai
permasalahan terhadap pertumbuhan perhektarnya, faktor-faktor yang mempengaruhi
meliputi faktor biotik dan abiotik. Menurut Semangun, (2000) faktor biotik adalah
hama dan penyakit tanaman. Penyakit merupakan salah satu faktor penting yang
harus diperhatikan dalam pembudidayaan kelapa sawit. Penyakit dapat menyerang
tanaman kelapa sawit mulai dari pembibitan hingga tanaman produksi. Penyakit
yang menyerang tanaman kelapa sawit disebabkan oleh mikroorganisme seperti
jamur, bakteri, virus dan nematoda (Fauzi er al., 2002).

(Suwandi, Komunikasi Pribadi) salah satu penyakit yang menyerang kelapa
sawit ini adalah penyakit busuk janur yang salah satu penyebabnya ialah jamur
Ceratocystis sp. Telah banyak usaha pengendalian yang dilakukan oleh petani
namun belum menunjukkan hasil yang baik.

Suwandi (2004) telah berhasil memformulasi suatu varian ekstrak kompos
untuk pengendalian penyakit tanaman yaitu dengan memfermentasikan kompos

campuran pupuk kandang sapi dan kulit udang yang dikenal sebagai ekstrak kompos



kulit udang (EKKU). Selain dapat mengendalikan penyakit EKKU juga
mengandung unsur hara makro dan mikro.

Penelitian Alvarado ef al. (1996) menyatakan bahwa kejadian penyakit busuk
janur lebih rendah pada tanaman kelapa sawit yang dipupuk dengan boron. Pada
penelitian kali ini akan diujikan bagaimana pengaruh EKKU yang akan
diformulasikan dengan beberapa unsur hara makro dan mikro antara lain N, P, K dan
Boron dan pengaruhnya dalam menekan perkembangan penyakit busuk janur yang

disebabkan oleh Ceratocystis sp.

B. Tujuan
Untuk mengetahui pengaruh efektivitas formulasi pupuk daun berbasis
ekstrak kompos kulit udang (EKKU) dalam menekan penyakit busuk janur yang

disebabkan oleh Ceratocystis sp. pada tanaman sawit.

C. Hipotesis

Diduga formulasi pupuk daun berbasis ekstrak kompos kulit udang (EKKU)

dapat menekan perkembangan penyakit busuk janur pada tanaman kelapa sawit.
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